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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah 


Memasuki era globalisasi dan perdagangan bebas membuat perkembangan perekonomian berkembang cepat dan persaingan usaha di Indonesia semakin ketat. Kondisi seperti ini membuat perusahaan selalu mengembangkan strategi perusahaan agar dapat berkembang dan bertahan. Kondisi perekonomian di Indonesia yang belum menentu bisa mengakibatkan tingginya perusahaan mengalami kerugian bahkan kebangkrutan. Kesalahan prediksi dimasa mendatang bisa menjadi hal buruk terhadap kelangsungan perusahaan yang mengakibatkan kehilangan pendapatan maupun investasi yang sudah ditanamkan perusahaan. Perusahaan harus berupaya meningkatkan kinerja perusahaan di berbagai sektor untuk mengantisipasi persaingan yang semakin ketat. Semakin banyak usaha yang berkembang mendorong untuk terus berupaya memprediksi kebangkrutan perusahaannya. Kondisi ini mengharuskan perusahaan untuk berupaya dan berkreasi agar perusahaan tetap berkembang dan berjalan. 

Bidang keuangan menjadi bidang yang sangat diperhatikan oleh semua perusahaan baik perusahaan kecil maupun besar. Setiap perusahaan didirikan dengan jangka waktu yang tidak terbatas sesuai dengan kemampuan perusahaan untuk mempertahankan aktivitas perusahaannya. Dalam menghadapi persaingan perusahaan harus mampu meningkatkan nilai perusahaan serta mengelola faktor produksi perusahaan secara efektif dan efisien sesuai dengan tujuan perusahaan yang dicapai. Mendapatkan laba maksimal dan optimal menjadi tujuan sebuah perusahaan yang dilakukan dengan perhitungan matang dalam penentuan modal agar menghasilkan laba tinggi. Berbagai perusahaan pada sektor industri banyak memproduksi barang sejenis dengan merek, harga dan kualitas berbeda. Salah satunya pada perusahaan sektor industri barang konsumsi yang memproduksi barang berkualitas dengan harga terjangkau agar dapat unggul dalam persaingan. Semakin banyaknya perusahaan di sektor industri barang konsumsi membuat investor untuk menginvestasikan dana agar prospek perdagangan saham dapat meningkat. 

Suatu perusahaan dapat dikatakan maju dilihat dari aspek laporan keuangannya. Laporan keuangan menjadi sumber informasi utama perusahaan yang disusun dengan prinsip-prinsip akuntansi. Laporan keuangan menjelaskan keadaan perusahaan sehingga memudahkan pihak yang berkepentingan untuk melihat kinerja perusahaan (Kurniawan et al., 2019). Laporan keuangan berisi informasi mengenai keadaan perusahaan yang digunakan dalam proses pengambilan keputusan bagi perusahaan (Putra & Rinaldo, 2020). Untuk mengukur baik atau buruknya kinerja keuangan perusahaan maka diperlukan rasio–rasio dalam mengukur kinerja perusahaan  tersebut. Analisis laporan keuangan memiliki tujuan untuk mengukur kinerja perusahaan dengan analisis rasio.

Analisis rasio keuangan digunakan untuk membandingkan laporan keuangan perusahaan dari tahun sebelumnya ke tahun sekarang dalam menilai kinerja keuangan perusahaan. Rasio keuangan dapat digunakan untuk mengetahui aktivitas perusahaan serta membandingkan rasio sekarang dengan rasio sebelumnya. Analisis rasio keuangan menjadi sumber informasi bagi manajaer keuangan dalam melakukan perencanaan keuangan yang bertujuan memperbaiki dan meningkatkan kemampuan perusahaan agar menjadi efektif dan efisien (Indrayani, 2020). Rasio keuangan digunakan untuk melihat kinerja perusahaan dengan melakukan perhitungan rasio pada laporan keuangan perusahaan (Ismail & Yahya, 2019). Dalam melakukan analisis rasio ada beberapa rasio yang digunakan yaitu rasio likuiditas, rasio solvabilitas, rasio profitabilitas, rasio aktivitas dan rasio pasar. Pada penelitian ini menggunakan rasio likuiditas, rasio solvabilitas dan rasio profitabilitas. 

Kelangsungan hidup suatu perusahaan dapat dipengaruhi oleh beberapa hal salah satunya tingkat keuntungan atau laba yang diperoleh. Salah satu alat ukur kinerja keuangan perusahaan untuk mengetahui tingkat keuntungan dapat menggunakan rasio profitabilitas. Profitabilitas menggambarkan kemampuan perusahaan dalam memperoleh keuntungan pada waktu tertentu yang dapat digunakan sebagai alat ukur melihat kinerja perusahaan (Suputra, 2020). Rasio profitabilitas menjadi sebuah ukuran perusahaan dalam menghasilkan laba dengan menggunakan aktiva atau modal yang ada. Profitabilitas berfungsi untuk menilai dan melihat kemampuan perusahaan mendapatkan keuntungan dengan sumber-sumber perusahaan yang dimiliki (Kurniawan et al., 2019). Rasio profitabilitas juga menjadi indikator dari efektivitas dan efisiensi suatu perusahaan dalam mengelola sumber–sumber perusahaan untuk mendapatkan keuntungan. Semakin tinggi tingkat profitabilitas maka semakin efektif dan efisien suatu perusahaan dalam mendapatkan keuntungan. Rasio profitabilitas perusahaan dapat diukur dengan menggunakan Return On Equity (ROE). Besarnya profitabilitas yang dimiliki perusahaan dipengaruhi oleh faktor likuiditas dan solvabilitas. 

Rasio likuiditas menunjukkan kemampuan perusahaan dalam membayar hutang jangka pendek dengan aset lancar yang dimiliki perusahaan. Rasio likuiditas digunakan untuk menunjukkan kemampuan perusahaan membayar hutang jangka pendek yang harus segera dibayarkan sebagai kewajiban finansial (Tarigan & Sudjiman, 2021). Rasio likuiditas berisi aktiva lancar suatu perusahaan yang dapat dijual untuk membayar hutang perusahaan dalam jangka waktu pendek (Supatmin, 2021). Rasio likuiditas menggambarkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi hutang jangka pendek yang dapat diukur dengan menggunakan Current Ratio (CR).  Apabila rasio lancar tinggi, maka dapat dikatakan bahwa perusahaan mampu memenuhi kewajiban dalam jangka pendek. Rasio lancar rendah akan membuat perusahaan tidak mampu memenuhi kewajiban dalam jangka pendek.

Rasio solvabilitas digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi seluruh kewajiban jangka pendek maupun jangka panjang. Rasio solvabilitas menjadi rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan dalam melunasi kewajiban. Rasio solvabilitas menunjukkan perusahaan yang dibiayai dengan hutang dan kemampuan perusahaan dalam membayar kewajibannya (Nadeak & Pratiwi, 2019). Rasio solvabilitas dapat menurunkan profitabilitas yang dimiliki perusahaan karena semakin tinggi tingkat solvabilitas maka kemampuan perusahaan dalam mendapatkan laba semakin rendah. Rasio solvabilitas dapat dilakukan dengan dua pendekatan, yaitu dengan mengukur rasio-rasio neraca dan rasio–rasio laba rugi. Rasio solvabilitas perusahaan digunakan untuk melihat penggunaan modal sendiri dan pinjaman serta kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajibannya. Solvabilitas digunakan untuk mengetahui aktivitas perusahaan dibiayai dengan hutang yang membuat keuntungan perusahaan menjadi rendah (Harianja et al., 2020).  Rasio solvabilitas perusahaan diukur dengan Debt to Equity Ratio (DER).  Debt to Equity Ratio (DER) mampu mengukur seberapa jauh modal untuk menutup hutang-hutang perusahaan. 

Rasio profitabilitas sebagai ukuran perusahaan untuk mendapatkan laba dengan menggunakan aktiva dan modal yang tersedia. Rasio profitabilitas menjadi rasio terpenting karena menjadi rasio pertama sebagai pertimbangan baik bagi investor maupun pihak manajemen perusahaan. Kenaikan profitabilitas perusahaan ditandai oleh likuiditas yang memadai dan sumber modal tidak tergantung dari pihak lain. Tingkat likuiditas tinggi mendorong profitabilitas tinggi dan tingkat likuiditas rendah profitabilitas juga rendah. Rasio solvabilitas sebagai rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan dalam melunasi kewajibannya. Perusahaan yang menggunakan dana dari hutang akan menjadi beban perusahaan dalam membayar bunga yang berdampak pada rendahnya tingkat solvabilitas dan rendahnya tingkat profitabilitas. Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Analisis Likuiditas dan Solvabilitas Terhadap Profitabilitas (Studi Kasus Pada Perusahaan Sektor Industri Barang Konsumsi Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Sebelum Covid-19 (2018-2019) dan Setelah Covid-19 (2020))”.
B. Rumusan Masalah 


Berdasarkan latar belakang tersebut dapat dirumuskan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana likuiditas dan solvabilitas berpengaruh secara simultan terhadap profitabilitas pada Perusahaan Sektor Industri Barang Konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sebelum Covid-19 (2018-2019) dan setelah Covid-19 (2020)?
2. Bagaimana likuiditas berpengaruh terhadap profitabilitas pada Perusahaan Sektor Industri Barang Konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sebelum Covid-19 (2018-2019) dan setelah Covid-19 (2020)?
3. Bagaimana solvabilitas berpengaruh terhadap profitabilitas pada Perusahaan Sektor Industri Barang Konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sebelum Covid-19 (2018-2019) dan setelah Covid-19 (2020)?
C. Batasan Masalah
Agar penelitian ini lebih fokus dan sempurna, maka pembahasan dalam penelitian ini perlu dibatasi dengan rincian sebagai berikut:
1. Penelitian ini hanya meneliti likuiditas dan solvabilitas terhadap profitabilitas pada Perusahaan Sektor Industri Barang Konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia .

2. Data yang digunakan berupa laporan keuangan neraca dan laporan laba rugi pada Perusahaan Sektor Industri Barang Konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018-2020.
3. Penelitian dilakukan pada Perusahaan Sektor Industri Barang Konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018-2020 melalui web resmi Bursa Efek Indonesia yaitu www.idx.co.id.
D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang dirumuskan di atas, maka tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui kondisi likuiditas dan solvabilitas berpengaruh secara simultan terhadap profitabilitas pada Perusahaan Sektor Industri Barang Konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sebelum Covid-19 (2018-2019) dan setelah Covid-19 (2020).

2. Untuk mengetahui kondisi likuiditas berpengaruh terhadap profitabilitas pada Perusahaan Sektor Industri Barang Konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sebelum Covid-19 (2018-2019) dan setelah Covid-19 (2020).
3. Untuk mengetahui kondisi solvabilitas berpengaruh terhadap profitabilitas pada Perusahaan Sektor Industri Barang Konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sebelum Covid-19 (2018-2019) dan setelah Covid-19 (2020).
E. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan penulis dari penelitian ini adalah:
1. Manfaat  Teoritis

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai wawasan ilmu pengetahuan dan sumber referensi bagi penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan manajemen keuangan.  
2. Manfaat Praktis

a. Bagi Perusahaan
Hasil penelitian dapat dijadikan masukan bagi perusahaan untuk meningkatkan dan memaksimalkan keuntungan. 
b. Bagi Investor
Hasil penelitian dapat dijadikan informasi bagi investor untuk mengetahui likuiditas, solvabilitas dan profitabilitas sebagai bahan pertimbangan dalam mengambil keputusan investasi terhadap perusahaan. 

c. Bagi Akademis

Hasil penelitian dapat dijadikan referensi untuk peneliti selanjutnya dan menambah pengetahuan dibidang manajemen keuangan. 
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